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 ABSTRACT  
 

The development of Christian religious education today has a significant impact on the 
formation of individual character and morals, as well as strengthening spiritual values in 
everyday life. Christian religious education does not only focus on teaching religious 
teachings, but also integrates ethical, social and cultural principles in character education. 
In the midst of social dynamics and globalization, the development of Christian religious 
education faces challenges, but also opens up opportunities to introduce Christian values 
to the younger generation in a context that is relevant to modern times. This article aims 
to analyze the influence of the development of Christian religious education today on the 
social and spiritual life of society, as well as how Christian religious education adapts to 
changing times. 
 
Keywords: Christian Religious Education, Social Influence, Character Formation, Young 
Generation. 
 
 

Abstrak 
 

Perkembangan pendidikan agama Kristen di masa sekarang memiliki dampak yang 
signifikan terhadap pembentukan karakter dan moral individu, serta penguatan nilai-nilai 
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Kristen tidak hanya berfokus 
pada pengajaran ajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip etika, sosial, 
dan budaya dalam pendidikan karakter. Di tengah dinamika sosial dan globalisasi, 
perkembangan pendidikan agama Kristen menghadapi tantangan, namun juga membuka 
peluang untuk memperkenalkan nilai-nilai Kristiani kepada generasi muda dalam konteks 
yang relevan dengan zaman modern. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
perkembangan pendidikan agama Kristen di masa sekarang terhadap kehidupan sosial 
dan spiritual masyarakat, serta bagaimana pendidikan agama Kristen beradaptasi dengan 
perubahan zaman. 
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Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, Nilai-Nilai Kristiani, Pembentukan Karakter, 
Generasi Muda. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan agama Kristen memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter 
dan moral individu. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural, pendidikan 
agama Kristen tidak hanya menjadi wahana untuk memahami ajaran Kristiani tetapi 
juga sebagai alat untuk memperkenalkan nilai-nilai moral universal yang dapat 
diterima oleh berbagai kelompok sosial dan budaya. Pendidikan agama Kristen di 
masa sekarang harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang terus 
berubah, seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, yang memengaruhi cara 
generasi muda berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Oleh karena itu, penting 
untuk menganalisis bagaimana perkembangan pendidikan agama Kristen di masa 
sekarang mempengaruhi kehidupan sosial dan spiritual generasi muda serta 
bagaimana pendidikan ini berperan dalam membentuk masyarakat yang lebih baik. 
Di Indonesia, pendidikan agama Kristen menjadi bagian penting dari sistem 
pendidikan formal, baik di sekolah-sekolah negeri maupun di lembaga pendidikan 
milik gereja. Pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang diberikan di sekolah-
sekolah bertujuan untuk membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang ajaran Kristiani, sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dan etika 
yang terkandung dalam ajaran agama Kristen. Nilai-nilai seperti kasih, pengampunan, 
kejujuran, dan rasa tanggung jawab menjadi landasan bagi pendidikan ini. Selain itu, 
pendidikan agama Kristen juga memiliki peran penting dalam menciptakan generasi 
yang toleran, menghargai perbedaan, dan dapat berkontribusi positif dalam 
kehidupan sosial. 
Namun, dalam menghadapi perkembangan zaman, pendidikan agama Kristen harus 
dapat beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi, baik dalam hal 
metodologi pembelajaran, penggunaan teknologi, maupun dalam pengembangan 
materi ajar yang relevan dengan tantangan zaman modern. Globalisasi dan kemajuan 
teknologi informasi telah mengubah cara orang belajar dan berinteraksi. Generasi 
muda sekarang lebih akrab dengan dunia digital dan terpapar berbagai macam 
informasi yang dapat mempengaruhi pemahaman mereka tentang agama dan 
kehidupan secara umum. Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen harus mampu 
merespons tantangan tersebut dengan mengembangkan pendekatan yang lebih 
inovatif dan menarik bagi siswa. 
Selain itu, perkembangan pendidikan agama Kristen di masa sekarang juga harus 
memperhatikan peran penting keluarga, gereja, dan masyarakat dalam pendidikan 
agama. Keluarga sebagai tempat pertama bagi anak-anak untuk menerima 
pendidikan agama memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk sikap dan 
perilaku anak-anak. Gereja sebagai lembaga religius juga memainkan peran penting 
dalam memberikan bimbingan spiritual dan memperkuat pemahaman agama bagi 
jemaatnya. Dalam hal ini, sinergi antara keluarga, gereja, dan sekolah sangat 
diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pembentukan 
karakter dan pemahaman agama yang baik bagi generasi muda. 
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Pendidikan agama Kristen tidak hanya mengajarkan pemahaman teologis atau 
dogma agama saja, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan sosial dan 
emosional yang dibutuhkan dalam kehidupan mereka di masyarakat. Salah satu 
aspek penting dari pendidikan agama Kristen adalah pengembangan kecerdasan 
emosional, yang melibatkan kemampuan siswa untuk mengenali, memahami, dan 
mengelola perasaan mereka sendiri, serta membangun hubungan yang sehat dengan 
orang lain. Dalam hal ini, pendidikan agama Kristen berperan dalam mengajarkan 
nilai-nilai seperti kasih, empati, dan pengampunan, yang sangat penting dalam 
membentuk karakter dan hubungan sosial yang harmonis. 
Di era digital ini, pendidikan agama Kristen harus berusaha untuk tetap relevan 
dengan perubahan zaman. Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan agama 
Kristen, seperti pembelajaran berbasis aplikasi dan internet, dapat membuka akses 
yang lebih luas bagi generasi muda untuk belajar dan memahami ajaran agama. 
Selain itu, gereja-gereja dan lembaga pendidikan agama Kristen semakin banyak yang 
memanfaatkan platform digital untuk menyebarkan ajaran agama kepada 
jemaatnya. Ini merupakan tantangan sekaligus peluang bagi pendidikan agama 
Kristen untuk mencapai generasi muda yang semakin terhubung dengan dunia 
digital. 
Namun, di sisi lain, perkembangan teknologi juga membawa tantangan baru, 
terutama dalam hal pengaruh informasi yang tidak terkontrol dan bisa bertentangan 
dengan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen di masa sekarang 
harus dapat memberikan pedoman kepada siswa untuk menggunakan teknologi 
dengan bijak, serta untuk memilah dan memilih informasi yang sesuai dengan nilai-
nilai Kristiani. 
Pendidikan agama Kristen di masa sekarang juga harus memperhatikan pentingnya 
pengembangan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Kristiani. Seiring dengan 
perubahan sosial dan perkembangan masyarakat, pendidikan agama Kristen tidak 
hanya berfokus pada aspek ritual keagamaan atau pengetahuan agama, tetapi juga 
pada pengembangan karakter yang kuat dan mampu menghadapi tantangan 
kehidupan. Pembentukan karakter ini harus melibatkan pengajaran tentang nilai-nilai 
seperti kejujuran, kerendahan hati, kerja keras, dan tanggung jawab sosial. 
Adapun relevansi pendidikan agama Kristen dalam kehidupan sosial juga tak bisa 
diabaikan. Dalam masyarakat yang semakin plural dan terdiversifikasi, pendidikan 
agama Kristen memberikan dasar untuk membangun sikap toleransi dan saling 
menghargai antarumat beragama. Ajaran agama Kristen menekankan pentingnya 
menghormati sesama manusia tanpa memandang latar belakang agama, suku, atau 
ras. Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen memiliki kontribusi besar dalam 
memperkuat kerukunan hidup antarumat beragama di Indonesia. 
Dalam kesimpulannya, perkembangan pendidikan agama Kristen di masa sekarang 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan karakter, pemahaman 
agama, dan kehidupan sosial generasi muda. Pendidikan agama Kristen harus dapat 
mengakomodasi perubahan zaman, dengan memanfaatkan teknologi dan metode 
pembelajaran yang inovatif, serta mengajarkan nilai-nilai moral yang relevan dengan 
kebutuhan zaman. Di tengah berbagai tantangan yang ada, pendidikan agama Kristen 
tetap memiliki peran vital dalam menciptakan generasi muda yang tidak hanya 



26 
Elsa Fristonita Saragih dkk / Trust Pentakosta: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Vol 1 No. 1 (edisi khusus 

3) Nov 2024 
 

Trust Pentakosta: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Vol 1 No. 1 (edisi khusus 3) Nov 2024 

memahami ajaran agama tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. 

 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembangan pendidikan agama Kristen dalam konteks masa sekarang tidak dapat 
dipisahkan dari dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang terus berkembang. 
Pendidikan agama Kristen, seperti halnya pendidikan agama lainnya, berfungsi tidak 
hanya untuk memperkenalkan ajaran agama tetapi juga untuk membentuk karakter, 
moral, dan sikap sosial yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut dalam agama 
tersebut. Dalam masyarakat Indonesia yang plural dan berkembang pesat dalam 
aspek teknologi dan budaya, pengaruh pendidikan agama Kristen terhadap generasi 
muda semakin kompleks dan perlu dipahami lebih dalam. Oleh karena itu, tinjauan 
ini bertujuan untuk mengkaji berbagai teori yang berkaitan dengan pengaruh 
perkembangan pendidikan agama Kristen, baik dalam aspek karakter dan moral, 
sosial, maupun adaptasi terhadap perkembangan zaman. 
Pendidikan agama Kristen dapat dipahami sebagai suatu proses yang tidak hanya 
bertujuan untuk menyampaikan ajaran agama tetapi juga untuk membentuk karakter 
dan perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai Kristiani. Menurut Goleman (1995), 
kecerdasan emosional yang termasuk dalam pengajaran nilai-nilai moral sangat 
penting dalam proses pendidikan agama. Dalam hal ini, pendidikan agama Kristen 
bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa, termasuk kemampuan mereka 
untuk mengelola perasaan, memahami perasaan orang lain, serta mengatur diri 
mereka sendiri dalam menghadapi tekanan hidup. 
Tujuan utama pendidikan agama Kristen adalah untuk memperkenalkan ajaran 
Kristus yang tercantum dalam Alkitab dan mengajarkan nilai-nilai moral seperti kasih, 
pengampunan, kejujuran, dan keadilan. Lebih dari itu, pendidikan agama Kristen juga 
bertujuan untuk mendidik peserta didik agar memiliki rasa tanggung jawab sosial, 
yakni untuk peduli terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat yang lebih luas 
(Pannen, 2002). Pendidikan agama Kristen juga mendorong siswa untuk memahami 
dan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain aspek moral 
dan spiritual, pendidikan agama Kristen juga mempersiapkan siswa untuk menjadi 
pribadi yang dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 
Pendidikan karakter dalam agama Kristen menekankan pentingnya penerapan nilai-
nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Pannen (2002) menyebutkan bahwa 
pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada pengajaran nilai-nilai agama tetapi 
juga pada pembentukan karakter moral yang baik, seperti sikap jujur, bertanggung 
jawab, sabar, dan rendah hati. Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen 
mengarah pada pembentukan karakter yang tidak hanya berdasarkan pengajaran 
teks agama, tetapi juga pengalaman hidup yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
Kristiani. 
Menurut teori konstruktivisme, yang digagas oleh Piaget dan Vygotsky, pembelajaran 
adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan dan pengalaman 
mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain (Piaget, 1970). 
Dalam pendidikan agama Kristen, ini berarti bahwa siswa tidak hanya menerima 
ajaran agama secara pasif, tetapi juga diharapkan untuk menginternalisasi dan 



27 
Elsa Fristonita Saragih dkk / Trust Pentakosta: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Vol 1 No. 1 (edisi khusus 

3) Nov 2024 
 

Pengaruh Perkembangan Pendidikan… (Elsa Fristonita Saragih) 

mempraktekkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini 
memperkuat peran pendidikan agama Kristen dalam membentuk karakter pribadi 
yang utuh, yang mencakup pemahaman moral yang mendalam dan penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sosial. 
Teori sosial-emosional yang dikembangkan oleh Goleman (1995) menunjukkan 
bahwa pendidikan agama Kristen memiliki pengaruh besar dalam perkembangan 
sosial seseorang. Pendidikan agama Kristen mengajarkan pentingnya empati, rasa 
tanggung jawab sosial, dan sikap menghormati sesama. Dalam ajaran Kristiani, kasih 
kepada sesama adalah nilai yang sangat ditekankan. Oleh karena itu, pendidikan 
agama Kristen berperan penting dalam membentuk individu yang peduli terhadap 
kebutuhan orang lain, yang lebih memperhatikan kesejahteraan bersama, serta yang 
mampu beradaptasi dalam masyarakat yang plural. 
Teori teori pembelajaran sosial Bandura (1977) juga sangat relevan dalam konteks 
pendidikan agama Kristen. Bandura menyatakan bahwa seseorang belajar melalui 
pengamatan dan imitasi terhadap perilaku orang lain. Dalam pendidikan agama 
Kristen, guru dan pemimpin gereja berperan sebagai model yang menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan ajaran Kristus, seperti kasih, pengampunan, dan 
kejujuran. Siswa, sebagai peserta didik, akan mengamati dan meniru perilaku 
tersebut dalam kehidupan mereka, yang kemudian akan membentuk sikap sosial 
yang positif. 
Pendidikan agama Kristen tidak hanya mengajarkan siswa tentang hubungan mereka 
dengan Tuhan tetapi juga hubungan mereka dengan sesama manusia. Dengan ajaran 
tentang kasih dan perdamaian, pendidikan agama Kristen berkontribusi pada 
pengembangan sikap sosial yang menghargai perbedaan, menjaga hubungan yang 
harmonis, dan menghindari konflik yang merugikan. 

 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara, 
dan studi dokumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi perubahan metode Perkembangan pendidikan agama Kristen di 
masa sekarang sangat dipengaruhi oleh perubahan dalam metode pembelajaran yang 
diterapkan di berbagai lembaga pendidikan. Penggunaan teknologi digital dan 
pembelajaran berbasis online telah memberikan banyak kemudahan dalam proses 
pendidikan, tidak hanya untuk memfasilitasi akses ke materi ajaran agama Kristen, tetapi 
juga dalam memperkenalkan metode yang lebih interaktif dan efektif. 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perkembangan Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

Sebelum perkembangan teknologi pendidikan yang pesat, pendidikan agama Kristen 
umumnya dilakukan dengan metode ceramah atau instruksi langsung. Dalam 
pendekatan ini, guru atau pendeta menjadi pusat pembelajaran, yang bertugas 
menyampaikan pengetahuan teologis dan ajaran-ajaran moral Kristen melalui 
pelajaran lisan. Metode ini lebih bersifat satu arah, dengan siswa sebagai penerima 
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informasi tanpa banyak melibatkan interaksi atau diskusi yang mendalam. Pada masa 
ini, pendidikan agama Kristen sering dilakukan dalam bentuk kuliah di gereja atau 
sekolah, dengan mengandalkan buku-buku teks seperti Alkitab dan kitab-kitab ajaran 
gereja sebagai sumber utama. Pembelajaran lebih menekankan pada hafalan teks-
teks agama dan pemahaman dogma-dogma dasar Kristen, seperti iman kepada Tuhan, 
kasih, dan pengampunan. Meskipun pendekatan ini memiliki manfaat dalam hal 
memberikan dasar-dasar ajaran agama yang kuat, pendekatan tersebut kurang 
memperhatikan perkembangan keterampilan berpikir kritis atau pembelajaran yang 
lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan agama Kristen di masa sekarang tidak bisa terlepas dari perubahan dalam 
metodologi pembelajaran yang menyesuaikan dengan dinamika sosial, kemajuan 
teknologi, dan perubahan pola pikir generasi muda. Salah satu perubahan utama 
adalah pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. Dulu, pendidikan agama 
Kristen lebih bersifat tradisional, dengan pendekatan ceramah dari guru atau pendeta 
yang memfokuskan pada pemahaman teks-teks kitab suci dan pelajaran moral dasar. 
Namun, dengan perkembangan teknologi digital, metode pembelajaran kini semakin 
bervariasi. Penggunaan perangkat digital, aplikasi pembelajaran, dan media sosial 
semakin mempermudah generasi muda dalam mengakses informasi agama Kristen 
yang relevan. 
Menurut Goleman (1995), pendidikan yang menyentuh aspek emosional dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi ajar secara lebih 
mendalam. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama 
Kristen dapat membawa dampak positif, terutama dalam meningkatkan interaktivitas 
siswa. Platform pembelajaran berbasis aplikasi seperti YouTube, podcast, dan situs 
web gereja memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana 
saja. Selain itu, teknologi juga memungkinkan untuk penggunaan materi ajar yang 
lebih menarik seperti video, infografis, dan kuis interaktif, yang memudahkan siswa 
untuk memahami ajaran agama dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan. 
Namun, ada tantangan besar yang harus dihadapi dalam hal ini, terutama dalam hal 
pengaruh negatif dari informasi yang beredar bebas di dunia maya. Konten yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai agama Kristen dapat dengan mudah diakses oleh generasi 
muda, dan ini menjadi tantangan bagi pendidikan agama Kristen untuk tetap menjaga 
kualitas pengajaran dan memastikan bahwa ajaran yang disampaikan tetap selaras 
dengan nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, pendidik agama Kristen perlu 
mengembangkan materi yang lebih kritis, kreatif, dan sesuai dengan tantangan zaman 
digital ini. Selain itu, pendidik perlu memberikan bimbingan kepada siswa untuk dapat 
menyaring dan memilih informasi yang dapat memberikan dampak positif dalam 
perkembangan spiritual mereka. 
Selain mengembangkan keterampilan akademik dan pengetahuan agama, pendidikan 
agama Kristen juga semakin berfokus pada pembentukan karakter siswa. Pendidikan 
berbasis karakter ini mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam 
ajaran Kristiani, seperti kasih, pengampunan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. 
Dalam hal ini, pendidikan agama Kristen tidak hanya memberikan pengetahuan 
tentang agama, tetapi juga mengembangkan aspek emosional dan moral siswa. 
Metode pembelajaran berbasis karakter ini mengajak siswa untuk mengalami 
langsung nilai-nilai tersebut melalui pengalaman kehidupan sehari-hari. Misalnya, 
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dalam kegiatan sosial gereja atau di luar sekolah, siswa dapat terlibat dalam pelayanan 
kepada masyarakat, membantu mereka yang membutuhkan, atau terlibat dalam 
kegiatan amal. Dengan cara ini, nilai-nilai agama Kristen dapat lebih mudah diterapkan 
dalam kehidupan nyata, membentuk siswa menjadi individu yang memiliki empati, 
peduli terhadap orang lain, dan bertanggung jawab terhadap sesama. 

4.2 Pengaruh Pendidikan Agama Kristen terhadap Karakter dan Etika Sosial 
Pendidikan agama Kristen memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan 
karakter dan etika sosial individu. Dalam konteks ini, pendidikan agama tidak hanya 
mengajarkan pemahaman tentang ajaran agama, tetapi juga berperan dalam 
pembentukan sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai moral dan etika 
yang terkandung dalam ajaran Kristiani. Pengajaran mengenai karakter dan etika 
sosial sangat penting, karena individu yang memiliki karakter yang baik dan etika sosial 
yang tinggi akan lebih mudah beradaptasi dengan kehidupan bermasyarakat, serta 
mampu mengatasi tantangan sosial yang ada di sekitarnya. 
Salah satu dimensi yang sangat ditekankan dalam pendidikan agama Kristen adalah 
pengembangan kepedulian sosial. Ajaran agama Kristen tidak hanya berbicara tentang 
hubungan individu dengan Tuhan, tetapi juga bagaimana individu dapat berinteraksi 
dengan sesama dengan cara yang penuh kasih dan empati. Konsep kasih yang dalam 
dalam ajaran Kristen mengharuskan umatnya untuk memperhatikan kebutuhan sosial 
orang lain, baik dalam lingkup kecil (keluarga, teman, dan komunitas) maupun dalam 
skala yang lebih besar (masyarakat atau negara). 
Melalui pendidikan agama Kristen, siswa dilatih untuk menjadi individu yang tidak 
hanya peduli terhadap dirinya sendiri tetapi juga terhadap masyarakat sekitarnya. 
Mereka diajarkan untuk mengambil bagian dalam kegiatan sosial yang bermanfaat, 
seperti kegiatan bakti sosial, penggalangan dana untuk orang miskin, atau membantu 
orang yang membutuhkan. Hal ini berkontribusi pada pembentukan individu yang 
memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi, serta keinginan untuk memberi 
kontribusi positif kepada masyarakat. 
Kegiatan-kegiatan seperti retret, pelayanan sosial, atau bahkan misi gereja ke daerah-
daerah yang kurang berkembang, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengalami langsung bagaimana mereka dapat memberi dampak positif kepada dunia 
sekitar mereka. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya 
mengembangkan rasa kepedulian, tetapi juga belajar tentang pengorbanan, toleransi, 
dan pentingnya bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 
Meskipun pendidikan agama Kristen memiliki potensi besar untuk membentuk 
karakter dan etika sosial yang baik, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi. 
Salah satunya adalah perbedaan interpretasi ajaran agama antara generasi atau 
antara individu. Dalam beberapa kasus, interpretasi ajaran agama yang terlalu kaku 
atau eksklusif dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa secara negatif, 
karena mereka mungkin lebih fokus pada perbedaan daripada kesamaan yang ada 
antara sesama umat manusia. 
Selain itu, tantangan terbesar adalah pengaruh lingkungan sosial yang tidak selalu 
mendukung nilai-nilai Kristen. Siswa yang berada di lingkungan sosial yang penuh 
dengan kekerasan, kebencian, atau ketidakadilan sosial mungkin akan lebih sulit 
menginternalisasi nilai-nilai kasih, pengampunan, dan perdamaian yang diajarkan 
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dalam agama Kristen. Oleh karena itu, penting bagi pendidik agama Kristen untuk 
memberikan bimbingan yang kuat dan membekali siswa dengan keterampilan hidup 
yang memungkinkan mereka untuk tetap setia pada nilai-nilai agama Kristen 
meskipun berada di tengah-tengah tantangan sosial yang besar. 
Pendidikan agama Kristen bukan hanya bertujuan untuk mengajarkan ajaran agama, 
tetapi juga untuk membentuk karakter dan etika sosial siswa. Sebagai bagian dari 
proses pembentukan pribadi, pendidikan agama Kristen mengajarkan nilai-nilai moral 
yang penting untuk kehidupan sosial yang harmonis, seperti kasih, pengampunan, 
kejujuran, dan kerja sama. Nilai-nilai ini tidak hanya berguna bagi individu dalam 
hubungan pribadi dengan Tuhan tetapi juga dalam hubungan mereka dengan sesama 
manusia. 
Pendidikan agama Kristen memberikan dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan karakter siswa. Menurut teori pendidikan karakter yang dikemukakan 
oleh Lickona (2004), pendidikan agama harus dapat membekali siswa dengan karakter 
yang baik dan membangun kedewasaan moral mereka. Dalam hal ini, ajaran agama 
Kristen menjadi fondasi penting dalam membentuk sikap moral dan etika yang 
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan agama Kristen mengajarkan 
pentingnya mengembangkan rasa empati terhadap orang lain, menjunjung tinggi 
kejujuran, serta memiliki sikap terbuka terhadap perbedaan. 
Lebih jauh lagi, pendidikan agama Kristen di masa sekarang juga berperan dalam 
membangun sikap toleransi, menghargai perbedaan, dan menghindari diskriminasi. 
Dalam masyarakat yang semakin plural seperti Indonesia, pengajaran agama Kristen 
dapat memperkuat kohesi sosial di antara berbagai kelompok agama dan budaya. 
Ajaran kasih yang diajarkan dalam agama Kristen menekankan pentingnya mencintai 
sesama tanpa membeda-bedakan latar belakang, baik agama, suku, maupun ras. 
Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen tidak hanya berdampak pada 
pembentukan karakter moral individu, tetapi juga pada pengembangan hubungan 
sosial yang lebih inklusif dan damai. 
Namun, dalam menghadapi tantangan globalisasi dan modernitas, pendidikan agama 
Kristen juga harus beradaptasi untuk tetap relevan dengan perkembangan zaman. 
Tantangan terbesar yang dihadapi adalah globalisasi yang sering kali membawa 
dampak terhadap perubahan nilai-nilai moral, yang dapat memengaruhi pemahaman 
dan praktik keagamaan. Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen harus 
mengajarkan siswa untuk memahami nilai-nilai Kristen secara mendalam dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sosial yang semakin kompleks ini. 
Selain pembentukan karakter individu, pendidikan agama Kristen juga berperan 
penting dalam membentuk etika sosial siswa. Etika sosial mengacu pada prinsip-
prinsip moral yang mengatur interaksi manusia dalam masyarakat, seperti keadilan, 
rasa hormat, tanggung jawab sosial, dan kedamaian. Dalam pendidikan agama 
Kristen, nilai-nilai ini dijelaskan secara mendalam, dan siswa diajarkan bagaimana 
mengimplementasikan ajaran tersebut dalam kehidupan sosial mereka. 
Salah satu aspek penting dari etika sosial dalam pendidikan agama Kristen adalah 
ajaran mengenai toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Dalam dunia yang 
semakin global dan pluralistik, kemampuan untuk hidup berdampingan dengan orang 
yang berbeda agama, ras, dan budaya sangat penting. Ajaran Kristiani yang 
mengajarkan kasih kepada sesama tanpa memandang perbedaan (Matius 22:39) 
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mendorong siswa untuk mengembangkan sikap inklusif, menghargai perbedaan, dan 
menghindari diskriminasi. Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen dapat menjadi 
sarana untuk membentuk sikap toleransi yang kuat di kalangan generasi muda, yang 
sangat penting di dunia yang semakin terhubung ini. 
Pendidikan agama Kristen juga menekankan pentingnya keadilan sosial dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ajaran Kristus tentang memberi kepada yang 
membutuhkan dan melayani yang lemah (Matius 25:35-40) mengajarkan siswa untuk 
tidak hanya fokus pada kebutuhan pribadi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 
orang lain. Sikap ini mengarah pada kesadaran sosial yang lebih tinggi dan motivasi 
untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial yang mendukung kesejahteraan 
masyarakat, seperti pelayanan kepada orang miskin, bantuan bencana, dan kegiatan 
amal lainnya. 
Pendidikan agama Kristen juga mengajarkan nilai pentingnya menjaga kedamaian 
dalam masyarakat. Dalam ajaran Kristus, kedamaian tidak hanya berarti tidak ada 
perang atau kekerasan, tetapi juga mencakup hubungan yang harmonis antar 
individu. Dalam praktiknya, hal ini tercermin dalam ajaran untuk menyelesaikan 
konflik secara damai, menghindari kebencian dan permusuhan, serta memaafkan 
kesalahan orang lain. Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen mengembangkan 
keterampilan sosial yang diperlukan untuk mengelola konflik dan membangun 
hubungan yang sehat dan produktif. 

4.3 Tantangan Pendidikan Agama Kristen di Era Globalisasi dan Digitalisasi 
Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi pendidikan agama Kristen di era 
globalisasi adalah semakin berkembangnya pluralisme agama. Pluralisme ini 
menciptakan dunia di mana berbagai agama dan keyakinan hidup berdampingan. Di 
Indonesia, misalnya, masyarakat terdiri dari berbagai agama dan aliran kepercayaan, 
yang tentu saja mempengaruhi cara pandang dan kehidupan sosial. Pendidikan agama 
Kristen, yang biasanya berfokus pada ajaran iman Kristen, harus menanggapi 
kenyataan bahwa siswa yang menerima pendidikan ini hidup dalam masyarakat yang 
multikultural dan multireligius. 
Pendidikan agama Kristen harus mampu mengajarkan toleransi dan penghargaan 
terhadap perbedaan agama. Ajaran tentang kasih yang mendalam dalam agama 
Kristen dapat menjadi landasan untuk mengajarkan siswa bagaimana menyikapi 
perbedaan agama secara positif. Misalnya, dalam konteks sekolah atau masyarakat 
yang pluralistik, siswa harus diajarkan untuk menghormati keyakinan orang lain tanpa 
mengurangi keimanan mereka sendiri. Selain itu, penting bagi pendidikan agama 
Kristen untuk menghindari sikap eksklusif yang mungkin menimbulkan polarisasi 
sosial dan mengarah pada ketegangan antaragama. 
Namun, tantangan ini tidak mudah, terutama ketika ada pengaruh dari ajaran yang 
lebih fundamentalis yang mencoba memaksakan interpretasi tertentu dari ajaran 
agama Kristen yang kurang toleran terhadap perbedaan. Oleh karena itu, penting bagi 
para pendidik agama Kristen untuk mempersiapkan materi ajar yang inklusif dan 
membekali siswa dengan keterampilan sosial yang dapat mendukung kehidupan 
harmonis di tengah keragaman agama. 
Seiring dengan berkembangnya globalisasi dan digitalisasi, pendidikan agama Kristen 
menghadapi tantangan besar dalam menanggapi perubahan sosial yang cepat. 
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Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin berkembang telah membawa 
perubahan besar dalam cara generasi muda berinteraksi dengan dunia. Pendidikan 
agama Kristen harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini, tidak hanya dalam 
hal metode dan media pembelajaran, tetapi juga dalam memahami tantangan baru 
yang dihadapi oleh generasi muda. 
Di satu sisi, digitalisasi memberikan peluang besar untuk memperluas akses 
pendidikan agama Kristen. Gereja-gereja dan lembaga pendidikan agama Kristen kini 
dapat menggunakan platform digital untuk menyampaikan ajaran agama kepada 
jemaat mereka, tidak hanya di lingkungan gereja tetapi juga di luar negeri. Platform 
online seperti YouTube, Facebook, dan aplikasi pembelajaran memungkinkan ajaran 
agama Kristen dapat diakses lebih luas oleh generasi muda yang semakin terhubung 
dengan dunia digital. 
Namun, di sisi lain, digitalisasi juga membawa tantangan berupa munculnya informasi 
yang tidak terkendali. Generasi muda, yang semakin akrab dengan teknologi, sering 
kali terpapar pada berbagai macam informasi yang belum tentu sesuai dengan ajaran 
agama Kristen. Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen harus memberi 
pengajaran yang relevan tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak. 
Hal ini mencakup pendidikan tentang etika digital, kemampuan untuk menyaring 
informasi yang benar, serta bagaimana membangun identitas keagamaan yang kokoh 
di tengah pengaruh dunia maya yang luas. 
Selain itu, globalisasi juga membawa tantangan dalam bentuk perbedaan budaya yang 
semakin mencolok. Pendidikan agama Kristen perlu memberikan pemahaman 
tentang pentingnya hidup berdampingan dengan umat beragama lain, sambil tetap 
mempertahankan ajaran agama yang diyakini. Pendidikan agama Kristen harus 
mengajarkan kepada siswa untuk menghargai perbedaan, hidup dalam toleransi, dan 
membangun kerja sama yang harmonis dengan sesama tanpa mengorbankan nilai-
nilai ajaran Kristiani. Pendidikan agama Kristen juga harus mendorong siswa untuk 
menjadi duta perdamaian, mengedepankan kasih kepada sesama tanpa memandang 
perbedaan. 
Era digital menawarkan peluang besar untuk penyebaran ajaran agama Kristen 
melalui berbagai platform online. Gereja-gereja dan lembaga pendidikan agama 
Kristen dapat memanfaatkan internet untuk menjangkau jemaat dan siswa di seluruh 
dunia, bahkan di daerah-daerah yang sebelumnya sulit dijangkau. Meskipun demikian, 
penyebaran ajaran agama Kristen melalui internet juga menghadirkan tantangan 
dalam memastikan bahwa informasi yang disebarkan akurat, tidak menyesatkan, dan 
tetap setia pada prinsip-prinsip ajaran Kristen yang sahih. 
Pengaruh media sosial dalam kehidupan sehari-hari bisa sangat besar, dan banyak 
orang lebih memilih untuk mengikuti pemikiran atau pandangan yang mereka anggap 
menarik dan sesuai dengan pandangan pribadi mereka. Hal ini bisa menyebabkan 
fragmentasi pemahaman agama Kristen, dengan banyaknya aliran atau interpretasi 
yang berbeda-beda tentang ajaran Kristen. Pendidikan agama Kristen di era digital 
harus mampu memberikan klarifikasi dan bimbingan yang jelas mengenai ajaran 
agama yang benar, serta membantu siswa untuk memilah dan memilih informasi yang 
sesuai dengan ajaran Kristiani yang sahih. 
Pendidikan agama Kristen di era globalisasi dan digitalisasi menghadapi berbagai 
tantangan besar yang memerlukan pendekatan yang cermat dan bijaksana. Tantangan 
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pluralisme agama, dampak teknologi dan media sosial, budaya individualisme dan 
konsumerisme, serta kebutuhan untuk mengadaptasi kurikulum pendidikan agama 
Kristen dengan perkembangan zaman semuanya memerlukan perhatian serius. 
Namun, dengan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Kristiani dan 
penerapan pendekatan pendidikan yang relevan dan responsif terhadap perubahan 
zaman, pendidikan agama Kristen tetap memiliki peran yang penting dalam 
membentuk karakter dan etika sosial generasi muda yang bertanggung jawab, peduli, 
dan berbudi pekerti luhur. 

 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari materi tersebut dapat disimpulkan bahwa Perkembangan pendidikan agama 
Kristen di masa sekarang berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter, etika 
sosial, dan pemahaman agama generasi muda. Melalui metodologi pembelajaran 
yang lebih variatif dan berbasis teknologi, pendidikan agama Kristen kini dapat lebih 
mudah diakses dan relevan dengan kebutuhan zaman. Di sisi lain, tantangan besar 
yang dihadapi adalah bagaimana menjaga kualitas ajaran agama Kristen agar tetap 
konsisten dengan nilai-nilai Kristiani, sambil menghadapi pengaruh dunia maya dan 
globalisasi. Pendidikan agama Kristen harus berfokus pada pengembangan karakter, 
toleransi, dan pemahaman agama yang mendalam, serta mempersiapkan generasi 
muda untuk menjadi individu yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman 
tanpa kehilangan identitas spiritual mereka. 
Penulis berharap semoga jurnal ini memberikan kontribusi untuk kebijakan dalam 
pendidikan di Indonesia, secara khusus di Tapanuli Utara dan Prodi Pendidikan Agama 
Kristen. Dan dari beberapa informasi jurnal ini juga sangat bermanfaat pada semua 
kalangan pembaca karna bisa mengetahui peran guru dalam kegiatan belajar 
mengajar  terutama pada sebuah sekolah yang lebih efektif dan efisien, Maka dari itu, 
berdasarkan saran, kritik pembaca, penulis akan selalu berusaha memperbaiki tulisan 
ini juga mengacu pada berbagai sumber yang tersedia. 
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